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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Animasi pada dasarnya menyajikan tiruan gerakan alami dari kehidupan kita sehari-
hari. Menurut Gilland (2009), jika kita ingin menganimasikan sesuatu dengan baik,
maka kenalilah lebih dalam mengenai cara kerjanya dan rasanya. Sentuh, cicipi,
gambarkan, buatlah patung mengenainya, analisa, dan yang terpenting adalah
mengobservasinya sebisa mungkin. Perhatian dan observasi adalah kuncinya.

Animasi secara teknis menggunakan banyak gambar yang disusun dan
ditampilkan satu per satu dengan tempo yang cepat. Meskipun terdiri dari gambar
yang diam, perpindahan dari gambar yang satu ke yang lain yang begitu cepat
menciptakan ilusi gerak pada gambar tersebut dan gambar tersebut nampak
memiliki kemampuan untuk bergerak seperti layaknya makhluk hidup.

Dewasa ini, keberadaan animasi bukanlah suatu hal yang asing bagi Kita
terutama film animasi 2d. Animasi 2d berkaitan erat dengan cara kerja manualnya,
yaitu dengan membuat gambar dari satu frame ke frame yang lain secara hand-
drawn.

Salah satu elemen penting dari animasi 2d adalah special effect. Keberadaan
special effect menciptakan film animasi yang nampak lebih dinamis dan lebih
nyata. Namun, proses kerja pembuatan special effect secara manual mulai

ditinggalkan karena selain membutuhkan waktu yang lama untuk dipelajari
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pengerjaannya pun tidak efisien dari segi waktu dan biaya jika dibandingkan
dengan penggunaan. CGI (Computer-generated Imagery).

Hal ini begitu berdampak dalam dunia akademik para animator dewasa ini.
Sebagian besar memilih untuk langsung bekerja menggunakan CGI tanpa
melakukan pembelajaran melalui animasi 2d secara tradisional. White (2009)
berpendapat bahwa pembelajaran mengenai animasi melalui pembuatan animasi 2d
tradisional masih menjadi cara terbaik untuk mengetahui prinsip dasar pergerakan
(movement).

Oleh karena itu, penulis ingin merancang special effect yang sesuai dengan
sifat prtikelnya dalam sebuah film pendek horor berjudul “Nightmare Trip” dengan
menyertakan tahap-tahap pembuatannya dari konsep, pertimbangan animasi,

sampai aplikasinya ke dalam scene.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang dituliskan di latar belakang, maka penulis
merumuskan masalah menjadi sebuah pertanyaan yaituBagaimana cara
membuatkonsep special effect yang dapat membangun suasana horror pada film

“Nightmare Trip”?

1.3. Batasan Masalah
Dalam melakukan perancangan ini, penulis memberikan batasan agar tidak terjadi
pelebaran.Pembatasan perancangan ini dibatasi sebagai berikut:

1. Perancangan special effect berdasarkan sifat partikel api
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2. Perancangan special effect sebagai pembangun mood dan dramatisasi suatu
situasi horor

3. Perancangan special effect hanya meliputi scene halte

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Menjadikan animasi “Nightmare Trip” sebagai film animasi horor yang didukung
dengan special effect sehingga dapat tercipta suasana menyeramkan yang lebih

mencekam.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Data merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dan tepat sasaran. Penulis menggunakan metode pengumpulan data
sekunder.

Adapun teknik pengumpulan data sekunder yang dilakukan adalah dengan
melakukan pengamatan dan eksperimen terhadap partikel dan situasi alam yang
ingin diteliti atau mencari film dokumentasi mengenai eksperimen partikel dan
kejadian alam yang diperlukan. Selain itu juga dilakukan studi literatur dari buku

dan e-book demi menunjang keabsahan data.
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